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ABSTRAK 

Data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru tahun 2024 menunjukkan bahwa 
Kecamatan Cempaka memiliki prevalensi anemia tertinggi sebesar 
48,12%. Sejalan dengan itu, data Puskesmas Cempaka tahun 2025 
menunjukkan bahwa SMP Negeri 3 Banjarbaru merupakan sekolah 
dengan prevalensi anemia tertinggi sebesar 19,81%. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya penanganan anemia pada remaja melalui pendekatan 
pangan lokal yang bergizi, mudah diterima, mudah diakses, dan 
berkelanjutan untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin serta 
menurunkan prevalensi anemia pada remaja. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui efektivitas pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati 
ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja 
putri anemia. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan 
desain time series dan total sampling 11 orang. Pengukuran kadar 
hemoglobin dilakukan tiga kali menggunakan alat Easy Touch GHb, yaitu 
sebelum aklimatisasi (T₀), setelah 7 hari aklimatisasi (T₁), dan setelah 7 
hari intervensi dengan pemberian cupcake sebanyak 40 g/hari (T₂). 
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 
penelitian menunjukkan rerata kadar hemoglobin meningkat dari 10,70 
g/dL menjadi 11,50 g/dL setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon pada T₁–
T₂ menunjukkan nilai Z = -2,654 dengan p = 0,008 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan pemberian cupcake mocaf terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia kelas VII di SMP 
Negeri 3 Banjarbaru. Pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati 
ayam dan sawi hijau dapat dijadikan salah satu alternatif intervensi gizi 
di sekolah untuk mengatasi anemia. 
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Data from the Banjarbaru City Health Department for 2024 show that 
Cempaka Subdistrict has the highest prevalence of anemia at 48.12%. 
Similarly, data from the Cempaka Community Health Center for 2025 
indicate that SMPN 3 Banjarbaru has the highest prevalence of anemia at 
19.81%. Therefore, efforts are needed to address anemia in adolescents 
through a local food approach that is nutritious, palatable, accessible, 
and sustainable to help increase hemoglobin levels and reduce the 
prevalence of anemia among adolescents. This study aims to determine 
the effectiveness of providing mocaf cupcakes containing chicken liver 
and green mustard greens in increasing hemoglobin levels in adolescent 
girls with anemia. This study is a quasi-experimental study with a time-
series design and a total sample size of 11 participants. Hemoglobin levels 
were measured three times using the Easy Touch GHb device, namely 
before acclimatization (T₀), after 7 days of acclimatization (T₁), and after 
7 days of intervention with the administration of 40 g/day of cupcakes 
(T₂). Data analysis was performed using the Friedman test and Wilcoxon 
signed ranks test. The results of the study showed that the mean 
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hemoglobin level increased from 10.70 g/dL to 11.50 g/dL after the 
intervention. The results of the Wilcoxon test on T₁–T₂ showed a Z-value 
of -2.654 with p = 0.008 (p < 0.05), indicating a significant effect of the 
mocaf cupcake intervention on the increase in hemoglobin levels among 
anemic seventh-grade girls at SMP Negeri 3 Banjarbaru. The 
administration of mocaf cupcakes with chicken liver and green mustard 
greens can be used as an alternative nutritional intervention in schools to 
overcome anemia. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Anemia masih menjadi masalah gizi global yang banyak terjadi pada remaja putri akibat meningkatnya 
kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan dan menstruasi [1]. Anemia merupakan kondisi kadar 
hemoglobin dalam darah berada di bawah nilai normal sehingga mengganggu pengangkutan oksigen 
ke seluruh tubuh [2]. Remaja putri lebih rentan mengalami anemia karena kehilangan darah saat 
menstruasi dan sering membatasi asupan makan untuk menjaga bentuk tubuh ideal [3]. Dampak anemia 
pada remaja putri meliputi mudah lelah, penurunan konsentrasi belajar, menurunnya produktivitas, 
hingga terganggunya kesehatan reproduksi di masa depan [4]. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi anemia pada remaja usia 15–24 tahun 
sebesar 15,5%, dengan prevalensi pada jenis kelamin perempuan mencapai 18,0% [5]. Data Dinas 
Kesehatan Kota Banjarbaru tahun 2024 menunjukkan Kecamatan Cempaka memiliki prevalensi anemia 
tertinggi sebesar 48,12%, sedangkan SMPN 3 Banjarbaru merupakan sekolah dengan prevalensi anemia 
tertinggi yaitu 19,81%. Tingginya angka anemia menunjukkan perlunya intervensi gizi yang mudah 
diterima dan disukai oleh remaja putri agar konsumsi zat besi dapat meningkat secara optimal. 

Salah satu upaya pencegahan anemia adalah meningkatkan konsumsi makanan sumber zat besi, baik 
heme maupun non-heme [4]. Hati ayam dipilih karena merupakan sumber zat besi heme yang memiliki 
tingkat penyerapan tinggi dibandingkan zat besi non-heme, sehingga efektif membantu pembentukan 
hemoglobin [6]. Selain itu, sawi hijau mengandung zat besi, vitamin C, dan klorofil yang dapat 
membantu meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh [7]. Kombinasi hati ayam dan sawi hijau 
diharapkan mampu memberikan kontribusi zat besi yang lebih optimal dalam meningkatkan kadar 
hemoglobin remaja putri anemia. 

Cupcake dipilih sebagai bentuk produk intervensi karena merupakan makanan selingan yang disukai 
remaja, memiliki rasa manis, bentuk menarik, praktis dikonsumsi, dan mudah dikembangkan menjadi 
pangan fungsional [8]. Pengolahan hati ayam dan sawi hijau menjadi cupcake juga bertujuan 
mengurangi aroma khas hati ayam dan rasa langu sawi hijau sehingga daya terima produk lebih baik 
dibandingkan dikonsumsi secara langsung. Selain itu, penggunaan tepung mocaf sebagai bahan dasar 
mendukung pemanfaatan pangan lokal dan inovasi produk pangan bergizi tinggi bagi remaja putri. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa cupcake 
mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau memiliki kandungan zat besi dan aktivitas antioksidan 
yang tinggi serta diterima dengan baik oleh panelis [9]. Namun, penelitian tersebut belum menguji 
efektivitas produk terhadap peningkatan kadar hemoglobin secara langsung. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan untuk melanjutkan penelitian sebelumnya dengan menguji efektivitas pemberian cupcake 
mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja 
putri anemia di SMPN 3 Banjarbaru. 
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Tujuan 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pemberian cupcake mocaf dengan proporsi 
hati ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri dengan anemia. Tujuan 
khusus penelitian meliputi mengidentifikasi kadar hemoglobin sebelum aklimatisasi (T₀), sesudah 
aklimatisasi (T₁), sesudah intervensi (T₂), serta menganalisis efektivitas pemberian cupcake mocaf 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia. 

 

METODE 

Jenis dan desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain time series. Pengukuran kadar 
hemoglobin dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu sebelum aklimatisasi (T₀), setelah aklimatisasi selama 
7 hari (T₁), dan setelah intervensi pemberian cupcake selama 7 hari (T₂). 

Populasi dan sampel  

Populasi penelitian adalah remaja putri kelas VII di SMPN 3 Banjarbaru yang mengalami anemia. 
Sampel penelitian berjumlah 11 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling sesuai 
kriteria inklusi penelitian. 

Bahan 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung mocaf, hati ayam, dan sawi hijau 
(Brassica juncea L.) yang diolah menjadi cupcake. Produk cupcake diberikan sebanyak 40 gram per 
hari selama 7 hari intervensi sebagai makanan tambahan sumber zat besi bagi responden penelitian 

Teknik pengumpulan data  

Data dikumpulkan melalui pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat Easy Touch GHb. 
Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali yaitu sebelum aklimatisasi, sesudah aklimatisasi, dan sesudah 
intervensi. Selain itu dilakukan pemantauan konsumsi cupcake selama penelitian berlangsung 
menggunakan formulir pemantauan konsumsi. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 
KEPK Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dengan nomor 056/KEPK-PKB/2025. 

Analisis 

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik responden dan rerata kadar hemoglobin. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui efektivitas pemberian cupcake mocaf terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia dengan tingkat signifikansi p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Umur Responden 

Karakteristik responden berdasarkan umur disajikan pada Tabel 1. Pengelompokan umur responden 
dilakukan untuk mengetahui distribusi usia remaja yang menjadi subjek penelitian. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden 
Umur Responden n % 

12 tahun 6 54,5 
13 tahun 5 45,5 
Jumlah 11 100,0 

 
Berdasarkan Tabel 5.2, sebagian besar responden berusia 12 tahun sebanyak 6 orang (54,5%), 
sedangkan responden berusia 13 tahun sebanyak 5 orang (45,5%). 
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Karakteristik Penggolongan Anemia Responden 

Karakteristik responden berdasarkan penggolongan anemia disajikan pada Tabel 2. Penggolongan 
anemia dilakukan untuk mengetahui tingkat keparahan anemia pada responden berdasarkan kadar 
hemoglobin (Hb). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggolongan Anemia Responden 

Penggolongan Anemia Tₒ T₁ 
n % n % 

Ringan (10,0 – 11,9 gr/dL) 9 81,8 8 72,7 
Sedang (7,0 – 9,9 gr/dL) 2 18,2 3 27,3 

Berat (<7,0 gr/dL) 0 0 0 0 
Jumlah 11 100 11 100 

 
Berdasarkan Tabel 2. kadar hemoglobin sebelum aklimatisasi (T₀) sebagian besar responden mengalami 
anemia ringan sebanyak 9 orang (81,8%) dan anemia sedang sebanyak 2 orang (18,2%). Sesudah 
dilakukan aklimatisasi (T₁), jumlah responden dengan anemia ringan menjadi 8 orang (72,7%), 
sedangkan responden dengan anemia sedang menjadi 3 orang (27,3%). 
 
Analisis Univariat 

Analisis univariat meliputi rerata kadar hemoglobin sebelum aklimatisasi (Tₒ), sesudah aklimatisasi 
(T₁), dan sesudah pemberian intervensi (T₂). 

Tabel 3. Kadar Hemoglobin pada 3 Periode Waktu Pengukuran 
T N Rerata SD Min Max 
Tₒ 11 10.700 1.0789 8.3 11.7 
T₁ 11 10.527 1.2297 8.4 11.7 
T₂ 11 11.500 1.3153 8.7 13.0 

                  Keterangan: Tₒ = Sebelum aklimatisasi, T₁ = Sesudah aklimatisasi, T₂ = Sesudah intervensi. 
 

Tabel 3. menunjukkan 3 periode waktu pengukuran pada siswi kelas VII SMPN 3 Banjarbaru. Pada 
baris pertama adalah kadar hemoglobin sebelum aklimatisasi (Tₒ). Nilai rerata yang didapatkan yaitu 
10.700 dengan nilai minimum 8.3 gr/dl dan nilai maksimum sebesar 11.7 gr/dl. Baris kedua adalah 
kadar hemoglobin sesudah aklimatisasi (T₁). Didapatkan nilai rerata yaitu 10.527 dengan nilai minimum 
8.4 gr/dl dan nilai maksimum sebesar 11.7 gr/dl. Baris ketiga adalah kadar hemoglobin sesudah 
intervensi (T₂).  Nilai rerata yaitu 11.500 dengan nilai minimum 8.7 gr/dl dan nilai maksimum sebesar 
13.0 gr/dl. 

 
Analisis Bivariat 

Analisis univariat meliputi rerata kadar hemoglobin sebelum aklimatisasi (Tₒ), sesudah aklimatisasi 
(T₁), dan sesudah pemberian intervensi (T₂). 

Tabel 4. Pemberian Cupcake Mocaf dengan Proporsi Hati Ayam dan Sawi Hijau  
berdasarkan Pasangan Waktu yang Paling Signifikan 

 Tₒ - T₁ T₁ - T₂ Tₒ - T₂ 
Z -.869b -2.654c -1.957c 

Asymp. Sig. (2-tailed) .385 .008 .050 
 

Pasangan T₁ dengan T₂ menunjukkan pasangan waktu antara perlakuan sesudah aklimatisasi (T₁) 
dengan perlakuan sesudah pemberian intervensi (T₂) didapatkan hasil yaitu nilai Z = -2.654 dan Asymp. 
Sig. (2-tailed) = 0,008 (p < 0,05). Dari hasil uji diketahui bahwa ada pengaruh signifikan pemberian 
cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 
remaja putri kelas VII di SMPN 3 Banjarbaru. Berdasarkan tiga pasangan waktu pengukuran, periode 
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ini merupakan pasangan waktu yang paling signifikan karena terjadinya peningkatan rata-rata kadar Hb 
sebanyak 0,973 gr/dl dalam rentang waktu 1 minggu pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati 
ayam dan sawi hijau. 

Pasangan Tₒ dengan T₂ menunjukkan pasangan waktu antara perlakuan sebelum aklimatisasi (Tₒ) 
dengan perlakuan sesudah pemberian intervensi (T₂), didapatkan hasil yaitu nilai Z = -1,957 dan Asymp. 
Sig. (2-tailed) = 0,050 (p ≥ 0,05). Dari hasil uji diketahui bahwa tidak ada pengaruh signifikan 
pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin pada remaja putri kelas VII di SMPN 3 Banjarbaru. 

Pasangan Tₒ dengan T₁ menunjukkan pasangan waktu antara perlakuan sebelum aklimatisasi (Tₒ) 
dengan perlakuan sesudah aklimatisasi (T₁), didapatkan hasil yaitu nilai Z = -0,869 dan Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,385 (p > 0,05). Dari hasil uji diketahui bahwa tidak ada pengaruh signifikan pemberian 
cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 
remaja putri kelas VII di SMPN 3 Banjarbaru. 

 
PEMBAHASAN 

Karakteristik Umur Responden 

Berdasarkan karakteristik umur responden, sebagian besar responden berusia 12 tahun sebanyak 6 
orang (54,5%), sedangkan responden berusia 13 tahun sebanyak 5 orang (45,5%). Responden dalam 
penelitian ini merupakan siswi kelas VII SMP sehingga rentang usia responden memang berada pada 
kategori remaja awal, yaitu sekitar 10–13 tahun.  

Masa remaja awal merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung cepat, baik 
secara fisik maupun psikologis. Pada fase ini tubuh memerlukan asupan zat gizi yang lebih tinggi untuk 
mendukung pertumbuhan, termasuk kebutuhan zat besi untuk pembentukan hemoglobin dan sel darah 
merah [10]. 

Remaja putri pada usia 10–13 tahun juga mulai mengalami menstruasi yang menyebabkan kebutuhan 
zat besi meningkat akibat kehilangan darah setiap bulan. Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi 
dengan baik, maka remaja putri lebih berisiko mengalami anemia [11]. Selain itu, pola makan yang 
kurang seimbang, kebiasaan melewatkan makan, dan rendahnya konsumsi sumber zat besi juga dapat 
menjadi faktor penyebab anemia pada remaja [12]. 

Karakteristik Penggolongan Anemia Responden 

Berdasarkan karakteristik penggolongan anemia, pada pengukuran kadar hemoglobin sebelum 
aklimatisasi (T₀) sebagian besar responden mengalami anemia ringan sebanyak 9 orang (81,8%) dan 
anemia sedang sebanyak 2 orang (18,2%). Sesudah dilakukan aklimatisasi (T₁), jumlah responden 
dengan anemia ringan menjadi 8 orang (72,7%), sedangkan anemia sedang menjadi 3 orang (27,3%). 
Pada kedua pengukuran tidak ditemukan responden dengan anemia berat. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kondisi anemia responden masih berada pada tingkat ringan hingga sedang. 

Perubahan penggolongan anemia setelah aklimatisasi dapat dipengaruhi oleh kondisi tubuh responden 
yang masih dalam tahap penyesuaian [13]. Selain itu, kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh asupan 
zat besi, pola makan sehari-hari, aktivitas fisik, serta kondisi menstruasi responden selama penelitian 
berlangsung. Meskipun tidak ditemukan anemia berat, kondisi anemia ringan dan sedang tetap perlu 
mendapat perhatian. Anemia dapat berdampak pada konsentrasi belajar, kebugaran tubuh, dan aktivitas 
sehari-hari remaja putri apabila tidak ditangani dengan baik [4]. 

Kadar Hemoglobin Sebelum Aklimatisasi (Tₒ) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kadar hemoglobin remaja putri kelas VII di SMP Negeri 3 
Banjarbaru sebelum aklimatisasi (T₀) sebesar 10,700 g/dL dengan kategori anemia ringan. Remaja putri 
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mengalami kehilangan zat besi setiap bulan melalui menstruasi sebanyak 30–40 ml darah, sedangkan 
konsumsi zat besi harian sering kali belum memenuhi kebutuhan tubuh. Kekurangan zat besi 
menyebabkan tubuh kesulitan membentuk heme sebagai komponen utama hemoglobin sehingga proses 
pembentukan eritrosit terganggu. Kondisi ini menyebabkan kadar hemoglobin menurun dan muncul 
gejala seperti lemas, lesu, pucat, mudah lelah, sulit berkonsentrasi, dan penurunan kemampuan belajar 
di sekolah [11]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa anemia pada remaja putri 
dapat menurunkan konsentrasi dan prestasi belajar akibat berkurangnya suplai oksigen ke jaringan 
tubuh dan otak [3]. 

Selain menstruasi, perbedaan tingkat anemia pada responden juga dipengaruhi oleh masa pubertas. 
Kebutuhan zat besi meningkat sekitar 50% pada masa pubertas karena terjadi percepatan pertumbuhan 
fisik, peningkatan volume darah, dan perkembangan organ reproduksi. Sebagian besar kasus anemia 
pada remaja terjadi karena asupan zat besi kurang dari kebutuhan harian yaitu sekitar 15 mg/hari [14]. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya konsumsi protein hewani dan 
sayuran hijau menjadi faktor utama anemia pada remaja putri [15]. Kondisi anemia pada T₀ menjadi 
dasar penting dilakukannya intervensi pangan tinggi zat besi melalui cupcake mocaf dengan proporsi 
hati ayam dan sawi hijau. 

Kadar Hemoglobin Sesudah Aklimatisasi (T₁) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kadar hemoglobin sesudah aklimatisasi (T₁) sebesar 10,527 
g/dL. Hasil ini menunjukkan adanya sedikit penurunan dibandingkan sebelum aklimatisasi (T₀). 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada pasangan T₀–T₁ diperoleh nilai p = 0,385 (p > 0,05) yang berarti 
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah aklimatisasi. 

Tidak adanya peningkatan signifikan pada masa aklimatisasi menunjukkan bahwa tanpa adanya 
intervensi zat besi tambahan, kadar hemoglobin remaja anemia cenderung sulit meningkat secara 
spontan. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh pola makan responden yang kurang baik, rendahnya 
konsumsi makanan sumber zat besi, aktivitas fisik, menstruasi, dan faktor fisiologis lainnya. 

Anemia dipengaruhi oleh faktor gizi seperti kekurangan zat besi, protein, vitamin B12, dan asam folat, 
serta faktor non-gizi seperti infeksi, perdarahan menstruasi, dan gangguan absorpsi zat besi [11]. Selain 
itu, kadar hemoglobin remaja putri dapat mengalami fluktuasi alami akibat siklus menstruasi, umur, 
status gizi, dan berat badan sehingga perubahan kadar Hb dalam waktu singkat tidak selalu 
menunjukkan perubahan klinis yang bermakna [16]. 

Walaupun tidak terdapat peningkatan signifikan, perubahan kadar Hb pada masa aklimatisasi juga dapat 
dipengaruhi oleh mekanisme alami tubuh dalam pembentukan eritrosit. Ketika kadar oksigen tubuh 
menurun akibat anemia, ginjal akan memproduksi hormon eritropoietin (EPO) yang merangsang 
sumsum tulang membentuk sel darah merah baru. Proses pembentukan eritrosit dimulai dari CFU-E 
menjadi pronormoblas, kemudian berkembang menjadi retikulosit dan eritrosit matang dalam waktu 
sekitar 5 hari. Retikulosit berada di sumsum tulang selama 1–2 hari dan di darah tepi selama 1–2 hari 
sebelum menjadi eritrosit dewasa. Tubuh manusia dapat memproduksi sekitar 20 miliar eritrosit baru 
setiap harinya [17]. 

Namun demikian, peningkatan alami tersebut belum cukup untuk memperbaiki anemia secara optimal 
karena tubuh tetap membutuhkan asupan zat besi yang cukup untuk membentuk hemoglobin. Oleh 
karena itu, diperlukan intervensi pangan tinggi zat besi untuk mendukung proses eritropoiesis dan 
meningkatkan kadar hemoglobin secara lebih efektif. 

Kadar Hemoglobin Sesudah Intervensi (T₂) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kadar hemoglobin sesudah pemberian intervensi (T₂) 
meningkat menjadi 11,500 g/dL. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kadar hemoglobin setelah 
pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau selama 7 hari. 
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Peningkatan kadar hemoglobin pada penelitian ini dipengaruhi oleh kandungan zat besi tinggi pada hati 
ayam sebagai bahan utama intervensi. Hati ayam mengandung zat besi sebesar 15,8 mg per 100 gram 
dan termasuk sumber zat besi heme yang memiliki bioavailabilitas tinggi [18]. Selain zat besi, hati ayam 
juga mengandung protein, vitamin B12, dan asam folat yang membantu pembentukan eritrosit. Protein 
diperlukan dalam sintesis hemoglobin, sedangkan vitamin B12 dan folat berperan dalam pematangan 
sel darah merah di sumsum tulang.  

Sawi hijau dalam cupcake juga berkontribusi terhadap peningkatan hemoglobin karena mengandung 
zat besi, vitamin C, vitamin A, flavonoid, sulforaphane, karoten, lutein, dan antioksidan lainnya. 
Kandungan antioksidan pada sawi hijau membantu meningkatkan absorpsi zat besi dan menjaga 
kesehatan sel darah merah. Vitamin C diketahui mampu mengubah besi ferri menjadi besi ferro 
sehingga lebih mudah diserap di usus halus [19]. 

Kombinasi hati ayam dan sawi hijau dalam bentuk cupcake memberikan keuntungan karena lebih 
mudah diterima oleh remaja. Remaja cenderung lebih menyukai makanan ringan modern seperti 
cupcake dibandingkan konsumsi hati ayam atau sayuran secara langsung. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa modifikasi pangan lokal menjadi produk bakery dapat 
meningkatkan daya terima dan kepatuhan konsumsi remaja terhadap makanan tinggi zat besi [20]. 

Efektivitas Pemberian Cupcake Mocaf terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri 
dengan Anemia 

Hasil uji Wilcoxon pada pasangan waktu T₀–T₁ menunjukkan nilai p = 0,385 (p > 0,05) yang berarti 
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah aklimatisasi. 
Walaupun terjadi sedikit perubahan kadar Hb, perubahan tersebut belum cukup menunjukkan perbaikan 
anemia secara klinis. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan alami tubuh tanpa intervensi zat besi tambahan belum 
mampu meningkatkan hemoglobin secara optimal. Proses pembentukan eritrosit tetap berlangsung 
melalui stimulasi hormon eritropoietin, namun tanpa dukungan zat besi yang cukup maka pembentukan 
hemoglobin akan terhambat. Eritropoiesis memerlukan zat besi, protein, vitamin B12, dan folat sebagai 
bahan utama pembentukan eritrosit dan hemoglobin [17]. 

Selain itu, faktor menstruasi, aktivitas fisik, pola makan, dan kepatuhan responden juga dapat 
mempengaruhi fluktuasi kadar hemoglobin selama masa aklimatisasi. Hal ini menyebabkan perubahan 
kadar Hb pada pasangan T₀–T₁ tidak menunjukkan signifikansi statistik. 

Hasil uji Wilcoxon pada pasangan waktu T₁–T₂ menunjukkan nilai p = 0,008 (p < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam 
dan sawi hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia. Pada periode ini terjadi 
peningkatan rerata kadar Hb dari 10,527 g/dL menjadi 11,500 g/dL dengan peningkatan sebesar 0,973 
g/dL. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi cupcake mocaf efektif membantu proses pembentukan 
hemoglobin. Kandungan zat besi heme dari hati ayam lebih mudah diserap tubuh sehingga mendukung 
pembentukan eritrosit secara optimal. Selain itu, vitamin C pada sawi hijau membantu meningkatkan 
absorpsi zat besi sehingga proses eritropoiesis menjadi lebih efektif. 

Peningkatan Hb yang signifikan setelah 7 hari intervensi. Peningkatan retikulosit mulai terlihat dalam 
2–3 hari dan mencapai respons maksimal pada hari ke-6 hingga ke-10 setelah pemberian zat besi [17]. 
Hal ini menunjukkan bahwa waktu intervensi selama 7 hari sudah cukup memberikan respons fisiologis 
terhadap pembentukan eritrosit baru. 

Hasil uji Wilcoxon pada pasangan waktu T₀–T₂ menunjukkan nilai p = 0,050. Hasil ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kadar hemoglobin berada pada batas signifikansi statistik. Secara rerata, kadar 
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hemoglobin meningkat dari 10,700 g/dL menjadi 11,500 g/dL sehingga terdapat peningkatan sebesar 
0,8 g/dL. 

Nilai signifikansi yang lebih rendah kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah sampel yang relatif kecil 
yaitu 11 responden, variasi kondisi biologis responden, siklus menstruasi, dan pola makan harian. Selain 
itu, masa aklimatisasi menyebabkan kadar Hb sempat mengalami penurunan sehingga mempengaruhi 
hasil akhir antara T₀ dan T₂. Ukuran sampel yang kecil dapat mempengaruhi sensitivitas uji statistik 
dalam mendeteksi perbedaan antar pengukuran [22]. 

Keterbatasan penelitian yang dapat mempengaruhi hasil penelitian diantaranya jumlah sampel yang 
digunakan relatif kecil sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi populasi secara 
luas. Waktu intervensi yang terbatas hanya selama 7 hari juga memungkinkan peningkatan kadar 
hemoglobin belum mencapai hasil optimal. Selain itu, penelitian ini belum melakukan pengontrolan 
secara ketat terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin seperti pola makan 
responden, asupan zat gizi harian, aktivitas fisik, serta status menstruasi selama penelitian berlangsung. 
Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan variasi perubahan kadar hemoglobin antar responden 

Meskipun demikian, secara klinis peningkatan kadar Hb mendekati nilai normal menunjukkan bahwa 
cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau memiliki potensi sebagai pangan fungsional 
untuk membantu mengatasi anemia pada remaja putri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian cupcake mocaf dengan proporsi 
hati ayam dan sawi hijau efektif membantu meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri anemia. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kadar Hb setelah intervensi serta hasil uji statistik yang 
menunjukkan perbedaan signifikan pada pasangan waktu T₁–T₂. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau 
efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia di SMPN 3 Banjarbaru yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan rerata kadar hemoglobin dari 10,527 g/dL menjadi 11,500 g/dL 
setelah intervensi dan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,008 (p < 0,05).  

Cupcake mocaf dengan proporsi hati ayam dan sawi hijau dapat dipertimbangkan sebagai alternatif 
intervensi pangan lokal dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri di lingkungan sekolah 
maupun masyarakat.  
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